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ABSTRACT

This study aims to analyze teacher professionalism in the digital era at Madrasah
Ibtidaiyah (Ml). The rapid development of technology requires teachers to adapt to
digital-based learning and improve their competencies. This research employs a
qualitative approach using a literature study method by analyzing various relevant
scientific sources such as journals, books, and research articles. The findings indicate
that teacher professionalism in the digital era is reflected in the mastery of digital
literacy, the ability to integrate technology into learning, and the development of
innovative and adaptive teaching strategies. However, several challenges are still
faced, including limited technological skills, inadequate infrastructure, and resistance to
change. Therefore, continuous training, institutional support, and the development of
digital competencies are essential to enhance teacher professionalism. This study
concludes that improving teacher professionalism in the digital era is a crucial factor in
creating effective and relevant learning processes.

Keywords: Digital literacy, the digital age, teacher competencies, elementary
madrasah, teacher professionalisme

ABSTRAK

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan menuntut guru untuk memiliki
profesionalisme yang tinggi dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis
teknologi. Namun, pada kenyataannya, masih banyak guru yang belum mampu
mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis profesionalisme guru dalam mengembangkan model
pembelajaran berbasis teknologi berdasarkan kerangka Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi literatur melalui analisis dokumen terhadap artikel ilmiah yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran, namun tingkat integrasinya masih berada pada kategori
sedang, yaitu belum sepenuhnya terintegrasi dengan aspek pedagogik dan konten. Hal
ini menunjukkan bahwa kompetensi TPACK guru masih perlu ditingkatkan melalui
pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan. Kesimpulan penelitian
ini menegaskan bahwa profesionalisme guru yang didukung oleh penguasaan TPACK
menjadi faktor kunci dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan inovatif di era
digital. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan IPTEK dalam
bidang pendidikan, khususnya dalam peningkatan kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran berbasis teknologi di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Madrasah Ibtidaiyah, Pembelajaran Berbasis
Teknologi, Profesionalisme Guru, TPACK
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A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan yang signifikan
dalam dunia pendidikan, khususnya
pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah.
Guru tidak hanya dituntut untuk
menguasai materi pembelajaran,
tetapi juga mampu mengintegrasikan
teknologi dalam proses pembelajaran
secara efektif. Pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan  kualitas  interaksi
belajar, memperkaya sumber belajar,
serta menciptakan pembelajaran yang
lebih inovatif dan menarik bagi siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi merupakan  kebutuhan
penting dalam pembelajaran abad ke-
21.(Resti et al., 2024)

Namun demikian, kondisi di
lapangan menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran masih belum optimal.
Sebagian guru masih menggunakan
teknologi hanya sebagai alat bantu
presentasi, tanpa
mengintegrasikannya dengan strategi
pedagogik dan karakteristik materi
pembelajaran. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara tuntutan
berbasis

pembelajaran teknologi

dengan kompetensi yang dimiliki
guru.(Erika Rahmawati, 2024)

Dalam konteks tersebut,
kerangka Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) menjadi
landasan penting dalam memahami
kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan konten pembelajaran.
TPACK

penggunaan teknologi harus selaras

menekankan bahwa

dengan strategi pembelajaran dan
kesesuaian materi agar pembelajaran
menjadi efektif dan bermakna. Guru
yang memiliki kemampuan TPACK
yang baik akan mampu merancang
pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada siswa.(Fajriatul Janah,
2022)

Selain itu, profesionalisme guru
merupakan faktor penting dalam
menentukan keberhasilan
pembelajaran  berbasis teknologi.
Guru profesional dituntut untuk
memiliki kompetensi yang
komprehensif, mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi,
serta mampu mengembangkan
inovasi dalam pembelajaran.
Profesionalisme guru tidak hanya
mencakup penguasaan materi dan
metode pembelajaran, tetapi juga

kemampuan dalam memanfaatkan

167



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

teknologi secara efektif dalam proses
pembelajaran.(Siti Afina Anandha,
Belina Dwi Nurlinda, Tantri Hertika
Lestari, 2022)

Meskipun berbagai penelitian
telah mengkaji tentang pemanfaatan
teknologi dan kompetensi TPACK
guru, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada pendekatan kuantitatif.
Kajian yang menggali secara
mendalam mengenai bagaimana guru
memaknai profesionalismenya dalam
mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi, khususnya dari
perspektif guru itu sendiri, masih
Padahal,

terhadap pengalaman guru sangat

terbatas. pemahaman
penting untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai
praktik pembelajaran di lapangan.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis
profesionalisme guru dalam
mengembangkan model
pembelajaran  berbasis teknologi
melalui pendekatan kualitatif dengan
perspektif  guru.  Penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam  pengembangan
praktik pembelajaran yang lebih
inovatif serta meningkatkan kualitas

pendidikan di Madrasah

Ibtidaiyah.(Salsa Puspa  Divani,
Syahrial, 2022)

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk memahami secara mendalam
profesionalisme  guru  Madrasah
Ibtidaiyah  (MI)
perubahan pendidikan di era digital.

sebagai agen
Penelitian dilaksanakan dalam
rentang waktu Januari-Maret 2026
dengan lokasi penelitian bersifat non-
lapangan karena menggunakan studi
kepustakaan (library research). Target
atau subjek  penelitian  dalam
penelitian ini adalah berbagai sumber
literatur ilmiah berupa artikel jurnal,
buku, dan

pendidikan yang relevan dengan

dokumen  kebijakan
profesionalisme guru dan transformasi
digital dalam pendidikan dasar. Teknik
penentuan subjek dilakukan secara
purposive dengan kriteria sumber
yang terbit dalam 10 tahun terakhir
dan memiliki relevansi dengan topik
penelitian.(Nadia Adiningrat &
Meyniar Albina, 2025)

Prosedur penelitian dilakukan
melalui  beberapa tahap, vyaitu
penelusuran sumber data

menggunakan database ilmiah seperti
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Google Scholar dan jurnal nasional
terakreditasi, seleksi sumber
berdasarkan kesesuaian tema dan
kredibilitas, kemudian pengumpulan
data berupa konsep, teori, serta hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan profesionalisme guru di era
digital. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan cara membaca, mencatat,
dan  mengkategorikan  informasi
penting dari berbagai sumber tertulis
tanpa melibatkan observasi maupun
wawancara langsung. Instrumen
penelitian berupa peneliti sendiri
sebagai instrumen utama yang
didukung dengan lembar analisis
dokumen untuk mengorganisasi data.
Teknik analisis data menggunakan
model analisis kualitatif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara
sistematis sehingga menghasilkan
interpretasi yang mendalam sesuai
dengan tujuan penelitian.(Fayed et al.,
2014)

Interpretasi  data  dilakukan
dengan mengaitkan temuan dari
berbagai literatur terhadap
permasalahan penelitian mengenai
peran profesionalisme guru sebagai
agen perubahan di era digital,

sehingga diperoleh pemahaman yang

komprehensif mengenai strategi,
tantangan, dan relevansi kompetensi
guru dalam konteks pendidikan

modern.(Masitoh & Purbowati, 2024)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian diperoleh melalui
dokumen

analisis pembelajaran

berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), modul ajar, dan
media pembelajaran digital yang
digunakan oleh guru Madrasah
Ibtidaiyah. Analisis difokuskan pada
dua aspek utama, yaitu
profesionalisme guru dan penerapan
kerangka Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) dalam
pengembangan model pembelajaran
berbasis teknologi.

Berdasarkan hasil analisis
dokumen, ditemukan bahwa sebagian
besar guru telah menunjukkan upaya
dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam  pembelajaran, meskipun
tingkat kedalaman integrasinya masih
bervariasi. Penggunaan teknologi
umumnya berupa media presentasi,
video pembelajaran, dan platform
digital sederhana. Namun, tidak
semua dokumen menunjukkan
keterpaduan antara aspek teknologi,
pedagogik, dan konten secara utuh.

Untuk memperjelas temuan, berikut
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disajikan kategori tingkat penerapan

TPACK dalam

pembelajaran guru.
Tabel 1. Kategori Penerapan TPACK

dalam Dokumen Pembelajaran Guru

dokumen

Kategori|Jumlah Dokumen|Persentase
Rendah |5 25%
Sedang |10 50%
Tinggi |5 25%

Berdasarkan Tabel 1, sebagian
besar dokumen berada pada kategori
sedang, yang menunjukkan bahwa
guru telah menggunakan teknologi
dalam pembelajaran, tetapi belum
sepenuhnya mengintegrasikan aspek
pedagogik dan konten secara optimal.
Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
integrasi teknologi dalam
pembelajaran tidak hanya bergantung
pada penggunaan alat, tetapi juga
pada kemampuan guru dalam
menggabungkan ketiga aspek utama
dalam TPACK.(Suci Nurmatin, 2024)

Selain itu, dari aspek
profesionalisme  guru,  dokumen
pembelajaran menunjukkan bahwa
guru telah memenuhi beberapa
indikator kompetensi pedagogik dan
profesional, seperti  penyusunan
tujuan  pembelajaran, pemilihan
metode, dan penggunaan media.

Namun, masih ditemukan

keterbatasan dalam inovasi
pembelajaran  berbasis teknologi,
khususnya dalam menciptakan
aktivitas belajar yang interaktif dan

berpusat pada siswa.

Temuan ini mengindikasikan
bahwa profesionalisme guru dalam
konteks  pembelajaran berbasis
teknologi masih berada pada tahap
berkembang. Guru cenderung
menggunakan teknologi sebagai alat
bantu, bukan sebagai bagian integral
dari strategi pembelajaran. Kondisi ini
dapat disebabkan oleh keterbatasan
pemahaman  terhadap  integrasi
TPACK serta kurangnya pelatihan
yang berkelanjutan.

Jika dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya, hasil
penelitian ini sejalan dengan studi
yang menunjukkan bahwa banyak
guru masih berada pada tahap awal
dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam pembelajaran secara efektif.
Penelitian lain juga menegaskan
bahwa  keberhasilan  penerapan
TPACK sangat dipengaruhi oleh
pengalaman, pelatihan, dan dukungan
institusi pendidikan.

Lebih lanjut, hasil analisis
dokumen menunjukkan bahwa guru

yang memiliki tingkat penerapan
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TPACK tinggi cenderung mampu
merancang pembelajaran yang lebih
interaktif, seperti penggunaan video
berbasis diskusi, kuis digital, dan
tugas Dberbasis proyek. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi
teknologi yang baik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
serta keterlibatan siswa. Sebaliknya,
guru dengan tingkat penerapan
rendah cenderung hanya
menggunakan  teknologi  secara
sederhana, seperti presentasi satu
arah.
Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme
guru dalam mengembangkan model
pembelajaran  berbasis teknologi
sangat berkaitan dengan kemampuan
dalam mengintegrasikan aspek
teknologi, pedagogik, dan konten
secara seimbang. Temuan ini
menjawab tujuan penelitian bahwa
penerapan TPACK menjadi indikator
penting dalam menilai profesionalisme
guru dalam pembelajaran berbasis

teknologi.(Anita Candra Dewi, 2024)

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa
profesionalisme  guru  Madrasah

Ibtidaiyah  (MI)  sebagai  agen

perubahan pendidikan di era digital
ditandai oleh kemampuan
mengintegrasikan kompetensi digital,
inovasi pembelajaran, serta peran
sebagai fasilitator dalam proses
belajar. Guru tidak lagi hanya

berfungsi sebagai penyampai materi,

tetapi bertransformasi menjadi
pendamping yang mampu
memanfaatkan teknologi untuk

menciptakan  pembelajaran  yang
adaptif, kreatif, dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Kompetensi
digital menjadi aspek paling dominan
yang menunjukkan bahwa
penguasaan teknologi merupakan
kunci utama dalam mendukung
profesionalisme guru di era digital.
Dengan demikian, guru Ml memiliki
peran strategis dalam mendorong
transformasi  pendidikan  menuju
sistem yang lebih responsif terhadap

perkembangan zaman.
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